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Bukan SekadarProduk Budaya

- TcriiNi“ka]) Bnnyak Diiiicnsi Lain

ARIAN lidak snkadai
T ji_ckumf)iihin ficrak. I'ro-
(iuk kel)

h;inya iK'nda utau cara yari)'
lidak memiliki niakna. Bah-
kan. lcwai pitxluk kcbud.i-
yaan lerscbul banvak Ici'ung-
kap Ix!gilu banvak dimcnsi
lain, TTiului dnh ixililik hing-
ga ckonomi, jsai man mcng-
gugai dan mcnggali hingga
ke akamyo.

Sclidaknya, ilu yang icr-
ccrmin dalam Indonesia's In-
Icmational Confcit:ncc on
Cullural Studies yang digclar
|Pdku)las'Uni\?r%il~ Knslen*'
PAIPA dan Universilas Indo-
nesia, 3-5 Februaii, di Tra-
was, Mojokerto.

Konfcrensi yanc bam pcr-
lama kali ini dilaksanakan
mengambil tema "Glo-
bal-Local Nexus in Cullural
Studios". Kesompatan lersc-
bul diikuti 150 [)escrta dari
Indonesia dan Iserbagai ne-
gat-a lain. Bcbci-apa di anla-
ranya bci‘asul duri Yale Uni-
TCrsily Amerika. Amsleixlam
Univei'sily Betand:i. Hong-
kong Univ'crelly. dan Uni\-cr-
sity of Philippines.

Selain akacicmlsi. hadir
pula pai-a okiivis Irmbaua

« svvadaya masj'arakat dan kc-
lom|K)k kajian budaya. Uer-
bagai icma kebudayaan pop
hingga ti-adisional diungkap
sampai ke dasamya.

Duncan Graham, seorang
jumnlis Australia, menggam-
barkan dengan gamblang
pcrbcdaan budaya dan kebi-
asaan anlara Perth, kou
tempat linggalnya di Austra-
lia, dan Jawa Timur, Khusus-
nya Surabaya. Semua lerang-
kum dalam makalahnya yang
berjudul Are Surabayan Dri-
vers the World's Smartest?

la menccritakan kebi-
ngungannya saat bcpergian

bersama seorang rekan dari

Sui-abaya. "Saya begitu ter-

horan-heran. Kckan terschul
ilu tidak lain: persis di mana
lelak lempat yang diiujunya.
Namun, ia ixsi® Ix.-Rtlu saja

tanpa membalva pela." kata

Dun'Jan.

Sepanjani; jalan. kala
Duncan. nien:ka hanya
muiigunclalkan arah yani{ <li-
lunjiik para lukang l)ocak. Di
noKt'iinya, Duncan menga-
takan, sescorang lidak akan
Ix;rkcndaman ke luar rumah
tanpa |)eta di dalam kcnda-
i-aan.
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BAGI Duncan, perkara ]:e-
ta ilu bai-u conloh kccil gap
kebudayaan di antara dua
kultur Pcrtxxiaan lerscbul
dapat dijembatani jika ada
I>engerl!an dan pemahaman
di antara keduanya.

la mengalakan, pemaham-

an akan kebudayaan dan ba-
silnya dapat pula membuka

pintu pengcrtian dan |>cngc-
lahuan akan hal dan ide-ide

besar di baliknya

Hal ilu scmakin lerbukti
begitu Matthew M Sanlama-
ria, seorang pengajar ilmu
ixilitik dari Filipina, menu-
lurkan pithMintasinya mcnge-
nai larinn klasik Kambuja,
apsjii-a.

Apsiira, kaUi Matthew, ha-
nya ditarikun oleh para [x:-
rcmpuan Kamlwju yang dn-
lam mitosnya uniuk monghi-
bur para dewa. Tidak seka-
dar tar;an, a])saru sccnra li-
dak langsung meicpiTsenta-
sikan identltas nasional
K:imlx)ja.

Dalam pcrkcmbangan po-
lilik di Kamboja, laiian ici-
sebul dipergunakan scbagai
in.strumen bagi negara untuk
Ix:n)ropaganda.

Kehadirannya mcnjadi ke-
bnnggaan bagi Kamboja. Da-
lam leks gending pengiring
larian, digambarkan bagai-
mana tarian tersobut sangat-
lah indah dan dikagumi olch
bangsa-bangsa lain. Namun,
di sisi lain, apsara pcmah
pula ingin dilenyapkan.

Pada masa Polj>ot, piniﬁin-
an komunis Khmer Mci:n
yang ici kenal dengan killtTig
filed-nya yang rtiemasnahkan
banyak wai-gu Kamboja, ta-
rian bcseila para [x?narinya
dicoba untuk dimusnahkan

Para pcnarinya dibiinuh alau
leivaksa mcngungsi.

))ci nah mengulami Ix'rljagai
IKMiihahan I>cntuk. disosuai-
kan dengan kc|)cntingan |x>-
lilik saat ilu. Matthew mcng-
gambarkan bagaimana sebu-
ah larian dajXU dif>ali sisi
lainnya dengan ilmu yangdi-
kuasainya, politik
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HAL demikian lidak akan
lerungkap hanya dengan
menggunakan kajian satu di-
siplin ilmu Ixlaka. Ketua .Tu-
rusan Sastia Inggris Univer-
silas Indonesia sclaku pena-

sihal dalam konfcrensi tersc-
bul mengalakan. ciri khas
dari kajian bud.ij’a adalah
i:)tciTlisiplin.

Yang menjadi pusal pcrha-
lian umumnya |)roduk-pro-
duk budaya, tcrkail dengan
pcrmasalahan polilik, ekono-
mi, dan hubungan kckuasa-
an.

"Dalam kajian budaya se-
scorang haiits ljcreikap kriiis
tci'haHap piTxluk-pi-fxliik bu-
daya ilu sorta ikut nc>ni>gu-
gal. Nantms'a. dari kajian
buda>-a tci*iebul terlx-nluk
.sobuah vvaeana." kalanya.

Hal ilu puia yangdilaku-
kan Sulistini Dwi dari Se-
kolah Tingp Rihasa Asing
iwWlA Siang ilu ia membawa-
kan makalaiiiiya yang b;;iju>
dul Dmitded Second Hnnd
Shop: FuUlJiling A ljick?

Daii toko tas dan |)akaian
bekas yang banyak ljcrtcbar-
an di kuta-kola ljcsar, ia mc-
ngulias bagaimana leijadi
perubahan pola pikir perent-
puan, tci-masuk dalam meng-
aktualisasikan dirinya. Ib-
ko-toko lerseljul menjadi sci-
buan bagi mereka yang bcre-
konomi pas-pasan.

Para pengkaji lidak mesli
mengikuli disiplin ilmunya.
Malhcw asal fSlipina v-ang
berlatar Ixilakang [X)liUk de-
ngan fasih mcnggali tarian
upsara dari Kaml>oja.

Demikian pula halnya
Harfiah yang U;ngah meng-

anibil gclar master Saslra
Inggris. la jusiru Ixiriiicara
dcngaii Runtbinng lenL-ing ns-
[)ck |K)iitik yang dibawa olch
oi-ganisasi British Council
dalam pmktiknya di Indone-
sia.
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I’KNGAJAII Jui-usan Sas-
tra Ingg;is sckaligus Kctiia
Panitia daii Universilas Kris-
ten Petra, Theophilus Djokri,
mengalakan, selama ini un-
tuk mcncemiati fcnomena
atau gejala sosial kcrap ter-
pancang |xida satu disiplin
ilmu lerlentu sehingga lidak
mcnggali fcnomena lerschul

secara kesclui-uhan.

Padahal. menurut dia, ada
banyak fal<tor yang mcin|X!-
ngaruhi siiatu fcnomena so-
sial Djokri ljeipendapat, fe-
nomena sosial ilu perlu di-
dckati dengan kajian budaya
yang sifatnya multidisipMncr

"Dengan kajian budaya
akan dapat diungkapkan apa
di lwlik fcnomena tei-sebut
hmgga ke ak.ir-akamya ka-
rona culcurnl xtudics mentor-
matinya dari l)crbagai hal iv-
peril ekonomi. sosial. biihkan
medisnyn sckali!>un," kata-
nva.

Djokri mengalakan. jx’ndc-
katan cultural .itudiat sendiri
masih terhitung baru di In-
(iuncsia. Sampai saal i.ni, ba-
i-u di kota-kota tertcniu yang
marak mendalami dan mcm-
cniuk kelompuk kajian bu-
daya, seperti Jakaita dan
Yogyakajta.

la mengalakan. tujuan dari
penyelenggai'aan  konfcrcnsi
intcmasional tcrsebut antara
lain untuk mcmperkcnalkan
lebih luas mengenai kajian
budaya dan memlxintuk ja-
nngannya.

Selain ilu, dengan kchadir-
an peserta dari negara-n’\a-
ra di Asia diharapknn ()eserta
lain dapal pula mcngamali
[)crmasalahan dan fcnomena
sosial budaya yang lerjadi di
Asia yang umumnya lidak ja-
uh bcrijcda.

(INJIRA 'bRMANASARI)
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